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KERANGKA TEORITIK

2.1 Kecerdasan Emosional
2.1.1 Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosi semula diperkenalkan oleh PelevySaari
Universitas Harvad dan John Mayer dari Universidasnpshire. Istilah
itu kemudian dipopulerkan oleh Daniel Goleman daldarya
monumentalnyaEmotional Intelligence(Mujib dan Mudzakir, 2001:
320)

Secara etimologi kecerdasan berasal dari bahasgridng
intelligency yaitu kemampuan untuk memahami keterkaitan antara
berbagai hal, kemampuan untuk mencipta, mempenbialraengajar,
berfikir, memahami, mengingat, merasakan dan bgnam,
memecahkan permasalahan dan kemampuan untuk nekager]
berbagai tingkat kesulitan (Arief, 2002: 135). Seglkan secara
terminologi kecerdasan emosional menurut beberalpga a
1) Daniel Goleman (1995: 35) kecerdasan emosionabhd&bilities

such as being able to motivare one self and detatifigation, to
regulate one’s mood and keep distrees from swathi@gbility to

think to empathize and to hdpéArtinya, kecerdasan emosional

12



13

adalah kemampuan seperti kemampuan memotivasi dhn
bertahan dalam menghadapi frustasi, mengendalikezndan hati
dan tidak berlebih-lebihan, mengatur suasana batingenjaga agar
setiap berfikir jernih, berempati dan optimis.

2) Steven J. Stein (2002: 30) menjelaskan bahwa kasend
emosional adalah serangkaian kecakapan yang memkagkkita
melapangkan jalan di dunia yang rumit-aspek pribadsial, dan
pertahanan dari seluruh kecerdasan, akal sehatpeangh misteri,
dan kepekaan yang penting untuk berfungsi secafktifetetiap
hari.

3) Salovery dan Mayor dalam Stein (2002: 31) menjelask
kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk mengpEmakaan,
marah, dan membangkitkan perasaan untuk membaikitami
memahami perasaan dan maknanya, dan mengendakkasapn
secara mendalam sehingga membantu perkembangan daros
intelektual”.

4) Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir (pakar psikologi a&sh)
mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah &saaréalbu
seseorang untuk bertindak secara hati-hati, waspewnang, sabar,
tabah ketika mendapat musibah dan berterima kastikak

mendapat kenikmatan (Mujib, 2001: 317).
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Dalam bahasa sehari-hari kecerdasan emosional skibaut
sebagai Street smar{pintar)”, atau kemampuan khusus yang kita sebut
akal sehat, ini terkait dengan kemampuan memahamgah spontan
apa yang diinginkan dan dibutuhkan orang lain, tkékn dan
kekurangan mereka, kemampuan untuk tidak terpehgalah tekanan,
dan tekanan untuk menjadi seorang yang menyenangiang
kehadirannya didambakan orang lain (Stein , 22 31).

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dagatpllkan
bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan seseoratuk u
memproses informasi yang berhubungan dengan enabspmmasaan
diri (galb) dan orang lain sehingga mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan daanaeklingkungan
yang menunjukkan perkembangan emosi dan intelekasaorang.

2.1.2 Komponen K ecerdasan Emosional

Daniel Goleman (2002: 513-514) membagi kecerdasan
emosional kedalam 5 (lima) komponen yaitu kesaddnanpengaturan
diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.

1) Kesadaran diri
Kesadaran diri adalah mengetahui apa yang dirasp&da suatu
saat dan menggunakannya untuk memandu pengambipaniusan diri
sendiri. Selain itu kesadaran diri juga berarti etapkan tolok ukur

yang realistis atas kemampuan diri dan kepercagaayang kuat.
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2) Pengaturaliri
Pengaturandiri adalah menguasai emosi diri sedemikian
sehingga berdampak positif, kepada pelaksanaans,tugaka
terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmagaelusn
tercapainya sesuatu sasaran dan mampu pulih kendraliekanan
emosi.
3) Motivasi
Motivasi merupakan menggunakan hasrat yang palagnu
untuk menggerakkan dan menuntun seseorang mens@rasa
Motivasi membantu seseorang mengambil inisiatif dentindak
sangat efektif untuk bertahan menghadapi kegagkarirustasi.
4) Empati
Empati adalah merasakan yang dirasakan orang thaampu
memahami persepektif orang lain, menumbuhkan hudursgling
percaya dan menyelaraskan diri dengan berbagairmaiang.
5) Keterampilarsosial
Keterampilansosial adalah dapat menangani emosi dengan baik
ketika berhubungan dengan orang lain dan dengamatenembaca
situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengandg menggunakan
keterampilan-keterampilan ini untuk mempengarulm geemimpin,
dan menyelesaikan perselisihan dan untuk bekema skn bekerja

dalam tim.
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Jadi komponen dari kecerdasan emosional melipwadaran
diri, pengaturan diri, motivasi, empati, ketrampikosial
2.1.3 Faktor Yang Mempengar uhi K ecerdasan Emosional
Kematangan emosi menyatakan bahwa orang yang msaaiag
akan batas-batas dan kemampuan-kemampuan menteadayaj-reaksi
emosinya terhadap situasi dan orang, serta tekalban yang
mempengaruhinya. Orang yang matang emosinya mangngadakan
kompromi atau persesuaian antara yang diinginkadepgan kenyataan.
Kecerdasan emosional di pengaruhi beberapa fabadk, faktor
yang bersifat pribadi, sosial ataupun gabunganrapbefaktor. Terdapat
banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasamsal. Dibawah
ini diberikan dua teori penyebab/faktor yang mengaenhi kecerdasan
emosional berdasarkan teori Goleman dan Agustin.
Menurut Goleman terdapat dua faktor yang mempehgaru
kecerdasan emosional, yaitu
1) Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang timbul daafatn diri
individu yang dipengaruhi oleh keadaan otak emadiseseorang.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal, merupakan faktor yang timbul dagr
individu dan mempengaruhi atau mengubah sikap pehdaar yang

bersifat individu dapat secara perorangan, secalamipok, antara
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individu dipengaruhi kelompok atau sebaliknya, judgpat bersifat
tidak langsung yaitu melalui perantara misalnya imedassa baik
cetak maupun elektronik serta informasi yang cdmndgiwat jasa
satelit.

Dalam buku Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak
Prestasiyang ditulis oleh Daniel Goleman dan mengutip dzalovey
(2002: 58-59) yang menempatkan menempatkan ke@erdasbadi
Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasansiena yang
dicetuskannya dan memperluas kemapuan tersebut adnerijma
kemampuan utama, yaitu :

1) Mengenali Emosi Diri

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuntuk
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadmakKguan ini
merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para psikologi
menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, y&asadaran
seseorang akan emosinya sendiri.

Menurut Mayer kesadaran diri adalah waspada tephadasana
hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila dgirwvaspada maka
individu menjadi mudah larut dalam aliran emosi diikuasai oleh
emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin pemaguasmosi,
namun merupakan salah satu prasyarat penting umerhkgendalikan

emosi sehingga individu mudah menguasai emosi (e 2002 : 64).
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2) Mengelola Emosi

3)

4)

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam

menangani perasaan agar dapat terungkap denganatapaselaras,
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individenjaga agar
emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakarcikmenuju
kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang meainglengan

intensitas terlampau lama akan mengoyak kestalkitan(Goleman,

2002: 77-78). Kemampuan ini mencakup kemampuan kuntu

menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kengan atau
ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannserta
kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaanngangkan.
Memotivasi Diri Sendiri

Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivdsiam diri
individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk ra@an diri
terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan Isatita
mempunyai perasaan motivasi yang positif, yaitwsiahisme, gairah,
optimis dan keyakinan diri.
Mengenali Emosi Orang Lain

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain dis@ga
empati. Menurut Goleman (2002: 57) kemampuan sasgountuk
mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kepuem empati

seseorang. Individu yang memiliki kemampuan emijadih mampu
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menangkap  sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi gyan
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang é&imgga ia lebih
mampu menerima sud ut pandang orang lain, pekadephperasaan
orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan deang

Seseorang yang mampu membaca emosi orang lain juga
memiliki kesadaran diri yang tinggi. Semakin mantptbuka pada
emosinya sendiri, mampu mengenal dan mengakui eyesiendiri,
maka orang tersebut mempunyai kemampuan untuk nwmba
perasaan orang lain.

Membina Hubungan

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemiampindan
keberhasilan antar pribadi (Goleman, 2002: 59)ekehpilan dalam
berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam Hablem
membina hubungan. Individu sulit untuk mendapatiega yang
diinginkannya dan sulit juga memahami keinginantaséeemauan
orang lain.

Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina
hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun. (enhgsil dalam
pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan lao@da orang
lain. Orang-orang ini populer dalam lingkungannga dhenjadi teman

yang menyenangkan karena kemampuannya berkomuniRasiah
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tamah, baik hati, hormat dan disukai orang lain atlagijadikan
petunjuk positif bagaimana seseorang mampu membutangan
dengan orang lain. Sejauh mana kepribadian segpdrarkembang
dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal yaditakukannya.
Sedangkan menurut Agustian faktor-faktor yang mergasuhi
kecerdasan emosional, yaitu:
1) Faktor psikologis
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasai dalam
diri individu. Faktor internal ini akan membantudividu dalam
mengelola, mengontrol, mengendalikan dan mengkoasikan
keadaan emosi agar termanifestasi dalam perilatarsefektif.
2) Faktor pelatihan emosi
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan
menciptakan kebiasaan, dan kebiasaan rutin tersebksn
menghasilkan pengalaman yang berujung pada peniaentaoilai
(value) Reaksi emosional apabila diulang-ulang pun akakedmbang
menjadi suatu kebiasaan.
3) Faktorpendidikan
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana betajavidu
untuk mengembangkan kecerdasan emosi. Individuindikanalkan
dengan berbagai bentuk emosi dan bagaimana meagghomelalui

pendidikan. Pendidikan tidak hanya berlangsungkiokah, tetapi juga
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di lingkungan keluarga dan masyarakat. Sistem pikath di sekolah
tidak boleh hanya menekankan pada kecerdasan akadsaja,
memisahkan kehidupan dunia dan akhirat, serta midaja ajaran
agama sebagai ritual saja (http://www.psychologyimmaam/2012/06/
faktor-faktor-yang -mempengaruhi_30.html).

Jadi faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional
meliputi faktor internal yang timbul dari dalam idindividu dan
dipengaruhi oleh keadaan otak emosional seseoreng $aktor
eksternal yang timbul dari luar individu yang memgaruhi atau
mengubah sikap pengaruh luar yang bersifat perarangtau

kelompok.

2.2 Intensitas M elaksanakan Dzikir
2.2.1 Pengertian Dzikir

Dalam kerangka penelitian kaitannya dengan intessit
melaksanakan dzikir, intensitas disini diartikaibdie singkat, sangat kuat
(tentang kekuatan, efek, dan sebagainya), tinggmulp gelora, penuh
semangat dan sangat emosional. Dilihat dari sifensif berarti secara
sungguh-sungguh (giat dan sangat mendalam) untukper®leh efek
maksimal, terutama untuk mencapai hasil yang dikeyn dalam waktu

singkat (terus menerus mengerjakan sesuatu sehingggeroleh hasil
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maksimal). Sedangkan intensitas berarti keadaagkdian atau ukuran
hebat, kuat dan bergeloranya) (tim penyusun PP2%H):1335)

Secareaetimologisdzikir berasal dari bahasa Arab yaitlzakara,
yadzkuru, dzikryang berarti menyebut, mengingat (Yunus, 1973:134)
Sementara itu dalam kamus besar bahasa Indoneska, mempunyai
arti puji-pujian kepada Allah yang diucapkan sedaeulang-ulang. Jadi
dzikir kepada Allah dapat diartikan ingat kepaddallatau menyebut
nama Allah secara berulang-ulang (tim penyusun kafPBPB, 1990:
1018).

Dzikir dalam pengertian mengingat Allah sesuai @endjl

Qur’an surat An Nisa’:103

BOF0O0REO D Wwa de ORP€ET 30 Aho L St QO RI+o
G&rTOOOONL AL de BHORODIENOa g 00

2] PO In SexOURDD L0
SO 0o g JES>ENEEARCRY
B-AQ€CO0 A0 AL €I P LIoiRAOTC o
O ND gl BO0g0mEO O wa
(7] JEE 1N {6 ¢ XD EO0F0REO O wa 3
o edi=IsL Tog Wil &V G AR+ €COM W@ I

s A= AAA0OEY

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(nmogatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaritkemudian apabila
kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat ($ebagaimana
biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman”.

Samsul (2008: 14) menyatakan bahwa dzikir dimakeaiagai

suatu amal ucapan atau angguliyah melalui bacaan-bacaan tertentu
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untuk mengingat Allah. Sedangkan Bisri (1999: 238ngatakan bahwa
dzikir dapat diartikan perbuatan dengan lisan (rebny, menuturkan)
atau dan dengan hati, (menyertakan kewajibanya ).

Menurut Teuku Hasbi Ash-Shiddieqy (1990: 36) Dzikecara
sempit ialah menyebut Allah dengan membaca taskifbhgnallah),
membaca tahlil 1¢-ilaha illallah), membaca tahmidathamdulillzh),
membaca taqdisq(ddisurn), membaca takbirAllahu akbaj, membaca
haugalah I¢ haulz wa ki quwwata il billah), membaca hasballah
(hasbiyallzh), membaca basmalahigmillzhirrahmanirrahim), membaca
al-Quranul Majid dan membaca do’a-do’a yamg'tsir, yaitu do’a-do’a
yang diterima dari Nabi SAW.

Lebih luas, dzikir diartikan sebagai kesadaran raenakan
kewajiban agamanya untuk melaksanakan segala aeriAtlah dan
meninggalkan segala yang dilarang-Nya, termasukandalingkup
pengertian dzikir (Valiudin, 1993:86).

Menurut pendapat Hasan Syarqawi, dzikir sebagaiyaipa
menghadirkan Allah SWT ke dalam galbu disertai pengan-
perenungan tédabbu). Abd al-Ra’uf al-Munawi mengatakan dzikir
sebagai perangkat bagi jiwa yang memungkinkan s&sgountuk
mengingat pengetahuan-pengetahuan yang diyakidiarg&gan Abd al-

Mu’'min Hifni melihat dzikir sebagai keluar dari kdisi “lalai” menuju
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keadaarmusyahadahdisertai perasaan takut kepada-Nya dan cinta yang
mendalam (Qomaruddin, 2003: 165-166).

Sementara itu Abu Bakar Atjeh (1985: 276) dalam wblknu
Pengantar Tarekatmemberikan pengertian dzikir sebagai ucapan yang
dilakukan dengan lidah atau mengingat akan Tuhagatehati, ucapan dan
ingatan yang mempersucikan Tuhan serta membersiikardari sifat-sifat
yang tidak layak untuk-Nya selanjutnya memuji dengauji-pujian dan
sanjungan dengan sifat-sifat yang sempurna, sifatgymenunjukkan
kebesaran dan kemurnian. Dzikir adalah salah sata Wang penting di
dalam kerangka pemahaman ajaran Islam bahkan katampak sangat
bernilai, karena dzikir menjadi salah satu nanvadairi kitab suci al-Qur’an.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hijr ayat 9

PR JESRCIN[3X 2o I e e 2o AN ¢)
O€Qm o % RNOEd 40N L Lo I

400> ACOEOE
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan alQuran dessusgguhnya
Kami benar-benar memeliharanya”. (QS. Al-Hijr: 9%oenarjo, 1989 :
391).

Menurut K.H. Mawardi Labay el-Sulhtani menyebutkaahwa
dzikir artinya ingat, memikir, mengkhayati, meregkan alam ini
dengan segala isinya sehingga kita sampai kepadgakei kebesaran,
keagungan serta betapa besarnya kekuasaan Allah.

Kata “ingat” atau “sebut” adalah proses yang dedaih rumit,

karena “ingat” adalah proses tanggung jawab dalansehdiri pada apa
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yang seharusnya dikerjakan yakni mengingat sampaia pdataran
tertentu dengan sebutan terus menerus, yang akeaxastikan datangnya
kedekatan, keakraban bahkan kecintaan.

Jika terus menerus melakukan praktik dzikir, sesggprakan
menaruh perhatian pada proses berfikir yang takualag pangkalnya
yang terus berlangsung dan kita akan memusatkdrafmen pada suatu
titik. Hati merupakan wahana kesadaran dan memidigisan-lapisan.
Bila dilakukan terus menerus, dzikir akan masuk endous lapisan demi
lapisan yang ada dalam hati. (Tebba, 2004:78).

Mengingat Allah dan menjalani perintan-Nya ini keaenenurut
kodratnya manusia memiliki sifat-sifat khas dafatsTuhan, seperti kasih
sayang, arif, adil, bijaksana dan lain-lain. Untakemperoleh sifat-sifat
itu maka manusia harus memiliki ritual dzikir tedlag Tuhan. Setelah
manusia terbimbing ruhaninya, kemudian menjadipsilatin atau citra
moral yang membimbing perilaku hubungan dengan siandan alam
semesta (Nur, 1998: 206).

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dzikdalah
upaya mengingat Allah SWT baik dengan lisan maumtnberdasarkan
kesadaran dengan ungkapan-ungkapan tertentu ykahwildan berulang-
ulang karena kesadaran di dalam jiwa orang yanglzber disertai
perenungan yang mendalam untuk menghadirkan Allahdalam

kalbunya.
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2.2.3

26

Pengertian Dzikir Khushushy

Dzikir khushushy adalah suatu amalan dzikir yang telah
ditetapkan dan diajarkan oleh KH. Ahmad Asrori slhdqy (alm) dari
Pondok Pesantren al-Fithrah Kedinding Surabayagselaursyid kepada
muridnya yang berighadhrah shalawat nabiasma’ al-husnamembaca
surat al-Fatihah, al-Insyirah, al-lkhlas, nadhaliaridatul Jaliilah dan
shalawat ar-Ramliyyah yang dikirimkan kepada orang-orang pilihan
Allah swt. Dzikir khushushyadalah sebuah nama dzikir yang diberikan
oleh jama’ah Al-Khidmah yang berarti khushus yaagdanya langsung
dari KH. Ahmad Asrori Al-Ishagy tanpa ada tambahataupun
pengurangan dari isi dzikir itu sendiri.

Macam - Macam Dzikir

Menurut Ibnu Atha’ (2003: 227) dalam perspektifistii, dzikir
dibagi menjadi tiga macam :

Pertamagzikir jali, yaitu dzikir yang jelas dan nyata. Artinya
suatu perbuatan mengingat Allah SWT dalam bentabait-ucapan lisan
yang lebih menampakkan suara yang jelas untuk ntenugerak, hati.
Tujuannya lebih kepada mendorong agar hatinya ma€liryertai ucapan-
ucapan lisan.

Dzikir jenis ini dilakukan oleh orang awam dengaataklain,
dzikir ini pada hakekatnya masih dalam tahap awelym menyentuh

tahapan kesadaran apalagnhahabbah sehingga tidak menutup
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kemungkinan tahap ini rendah akan bahghaflah (lalai) yang dapat
mengakibatkan tertutupnya hati.

Kedua,dzikir khafiyaitu dzikir yang samar-samar. Jenis kedua
ini dilakukan secara khusu’ oleh ingatan hati, baigertai dzikir lisan
atau tidak. Orang yang sudah sampai tahap inhyatnerasa senantiasa
memiliki hubungan dengan Allah.

Pada tahap ini suara yang dilafatkan melalui ucdipah sudah
tidak diperdengarkan lagi, atau bahkan tidak tegdesama sekali. Sebab
yang lebih diutamakan adalah menghadirkan jiwanggia ada semacam
kesadaran Tuhan berada dihadapannya.

Ketiga, dzikir hakiki yaitu dzikir yang sebenarnya. Jenis yang
terkahir ini dilakukan oleh seluruh jiwa raga, badékir maupun batin,
kapan dan dimana saja. Pada tahap ini seseorargpatechungkin
memelihara jiwa dan raganya dari larangan Allah SWT

Berbeda dengan Arifin Ilham (2003, 40-51) yang magu
dzikir menjadi 4 macam, pertama, dzikgalbiyah yaitu merasakan
kehadiran hati. Kedua dzikiagliyah yaitu kemampuan menangkap
bahasa Allah dibalik setiap gerak alam semestaKieiiga, dzikirlisan
yaitu membaca tasbih dengan mengagungkan namakeganpat, dzikir
amaliyahyaitu puncak dari dzikir, artinya tercapaiya akhiang mulia
dan dari dzikir bias membuat manusia lebih tenaarg shdar akan dosa-

dosa yang pernah dibuatnya.
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Sementara Farid (2003: 138) menyebutkan macam-macam
dzikir. Pertama, dengan cara membaca, memuji daryangung nama-
nama Allah SWT dan sifat-sifatnya. Kedua, ingat naksllah SWT
dengan segala asma’ dan sifat-sifatnya. Ketigagtiaggan perintah dan
larangan-Nya. Keempat, ingat akan nikmat-nikmatldgbaikan-Nya.

Adapun cara melaksanakan dzikir bisa dengan headi @é&ngan
lisan. Tetapi dzikir yang paling utama adalah dzikang dilakukan
secara singkron antara hati dan lisan.

Dari macam-macam dzikir diatas dapat diambil kesilap
bahwa macam-macam dzikir meliputi, pertama dzjir, yaitu dzikir
yang jelas dan nyata. Artinya suatu perbuatan meagjiAllah swt dalam
bentuk ucapan lisan yang lebih menampakkan suamg jelas untuk
menuntun gerak dan hati seseorang agar terdorotigydahadir
menyertai ucapan-ucapan lisan. Kedua dzKafi yaitu dzikir yang
samar. artinya dilakukan secara khusu’ oleh hatk dengan dzikir lisan
atau tidak. Ketiga dzikithakiki, yaitu dzikir yang sebenarnya. Artinya
dilakukan oleh seluruh jiwa raga, baik lahir maupaatin, kapan dan
dimana saja.

Manfaat Berdzikir

Menurut Anshori (2003: 33) Pengaruh yang ditimbaollsgcara

konstan, akan bermanfaat mampu mengontrol pril&gae@ang dalam

kehidupan sehari-hari. Seseorang yang melupakéir dzau lupa kepada
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Tuhan, terkadang tanpa sadar dapat berbuat mahksaiaiin mana kala
ingat kepada Tuhan kesadaran akan dirinya sebagalpdn Tuhan akan
muncul kembali.

Ada banyak sekali manfaat yang dipetik dari dzikang
dipanjatkan oleh seorang hamba kepada Allah SWahtalianya yaitu:

1. Mengisi kekosongan hati dan jiwa, melindungi maausari siksa
neraka.

2. Menjauhkan manusia dari gosip, dusta, kesalahtrahfj dan kesia-
siaan.

3. Dengan dzikir akan menjadikan manusia dikelilinghomalaikat.

4. Dzikir memberikan cahaya hidup di dunia, dalam akarour, dan di
akhirat kelak manakala ia melakukan kebajikanQallamuni, 2000:
121-122)

Dzikir mempunyai manfaat yang besar terutama dadama
modern seperti sekarang, manfaat dzikir dalam kgdaid menurut Amin
Syukur (2004: 36) antara lain:

a. Dzikir memantapkan iman

Jiwa manusia akan terawasi oleh apa dan siapa selatu
melihatnya. Ingat kepada Allah berarti lupa kepgdag lain, ingat
yang lain berarti lupa kepada-Nya. Melupakan-Nyanaknempunyai
dampak yang luas dalam kehidupan manusia. Halesua dalam

firman Allah Q.S. Al-Kahfi ayat 24;
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“Kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". dan itigd kepada
Tuhanmu jika kamu lupa dan Katakanlah: "Mudah-muatah

Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lelekatd
kebenarannya dari pada ini".

Dzikir dapat menghindarkan dari bahaya

Dalam kehidupan ini, seseorang tak bisa lepaskéanungkinan
datangnya bahaya. Hal ini dapat diambil pelajaran g@eristiwa
Nabi Yunus As yang tertelan ikan. Pada saat sefiertYunus As
berdoa dalam surat al-Anbiya’: 2Ta ilaha illa anta subhanaka inni
kuntu minadh dhalimin(tiada Tuhan selain Engkau, Maha Suci
Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-oyang
dhalim). Dengan doa dan dzikir itu Nabi Yunus Apatakeluar dari
perut ikan.
Dzikir sebagai terapi jiwa

Islam sebagai agamaahmatan lil alamin menawarkan suatu
konsep dikembangkannya nilai-nilai ilahiah dalaatirb seseorang.
Shalat misalnya yang didalamnya terdapat penuh didwa dzikir,
dapat di pandang sebaganalja’ (tempat berlindung) dalam

kehidupan modern disinilah misi Islam untuk menigkan hati
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manusia. Dzikir fungsional, akan mendatangkan nanpgntara lain
mendatangkan kebahagiaan, menentramkan jiwa, @vatagit hati
dan sebagainya.
d. Dzikir menumbuhkan energi akhlak
Kehidupan modern yang ditandai juga dengan dekadenisl,
akibat dari berbagai rangsangan dari luar, khususnglalui mass
media. Pada saat seperti ini dzikir yang dapat méoinkan iman
dapat menjadi sumber akhlak. Dzikir tidak hany&idzubstansial,
namun dzikir fungsional. Dengan demikian, betapantipg
mengetahui, mengerti (ma’rifat) dan mengingat (dyikllah, baik
terhadap nama-nama maupun sifat-sifat-Nya , kemudiaknanya
ditumbuhkan dalam diri secara aktif, karena sesulmgga iman
adalah keyakinan dalam hati, diucapkan dalam lisdan
direalisasikan dalam amal perbuatan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat dzikir adadalpat
memantapkan iman, menghindarkan dari bahaya, sebaggpi jiwa,

serta dapat menumbuhkan energi akhlak

2.3 Korelass Antara Intensitas Melaksanakan Dzikir Dengan Kecerdasan
Emosional
Intensitas berasal dari kataensyang artinya hebat, singkat, sangat kuat

(tentang kekuatan, efek, dan sebagainya), tinggiup gelora, penuh semangat,
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dan sangat emosional. Dilihat dari sifiatensifberarti secara sungguh-sungguh
(giat, dan sangat mendalam untuk memperoleh efddsimal, terutama untuk
mencapai hasil yang diinginkan dalam waktu singitdu terus menerus
mengerjakan sesuatu sehingga memperoleh hasil mmalksi Sedangkan
intensitas berarti keadaan (tingkatan atau ukuedrat) kuat dan bergeloranya)
(Nafron, 1990: 335).

Seseorang yang belum memiliki kecerdasan emosayasakan mudah
mengalami gangguan kejiwaan, atau paling tidak ngirdapat mengendalikan
emosinya, dan mudah larut dalam kesedihan apab#iagatami kegagalan.
Apabila muncul perilaku-perilaku negatif yang diabkan oleh kurangnya
kecerdasan emosi, maka tidak mengherankan bilagikaru bagi orang lain
yang berada di sekitarnya. Oleh karena itu, kesam@&mosi sangat diperlukan
bagi setiap orang, karena dengan kecerdasan emargy akan memiliki rasa
introspeksi yang tinggi, sehingga manusia tidaknakadah marah, egois, tidak
mudah putus asa, dan selalu memiliki rasa laparp dklam menghadapi
berbagai persoalan hidup.

Dzikir dalam suasana yang hening akan dapat mexas&khadiran
Allah. Dengan keyakinan seperti itu, seseorang yaegizikir optimis saat
berdo’a. Optimisme ini dipupuk dengan baik sehinggalahirkan mentalitas
yang positif. Pemupukan dapat dilakukan melalui lpesaan berdzikir. Agama

mengajarkan dzikir dilakukan sehabis shalat khugugada waktu pagi hari dan
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2/3 malam. Pembiasaan ini akan mempengaruhi jiwlakpeya kemudian
menguatkan rasa takut kepada Allah yang bermuaia lgesabaran.

Dengan berdzikir akan menjadi mawas diri, hatinyenjadi tenang dan
kualitas hidupnya akan lebih bermakna. Kondisiaimilyang membuat orang
menjadi lebih tenang dan emosinya menjadi lebibilst&etenangan hati ini

mempengaruhi sikap dan perilakunya.
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“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yangifan, untuk tunduk
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenarang yielah turun (kepada
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-oraaggysebelumnya Telah
diturunkan al-Kitab kepadanya, Kemudian berlalul@lasa yang panjang atas
mereka lalu hati mereka menjadi keras. dan kebamyadi antara mereka
adalah orang-orang yang fasik”

Dalam ayat diatadijelaskan bahwa orang yang jarang berdzikir hatiny
akan keras dan kasar, sebaliknya orang yang babgekzikir hatinya akan
lembut karena dzikir akan membentuk sifat dan swadati. Dari berbagai
sumber diatas jelaslah bahwa kebiasaan berdzikigate khusyuk akan
mempengaruhi kondisi psikologis seseorang yaitu buan kondisi emosi
menjadi lebih tenang dan stabil. Dengan ketenangenry diperoleh individu

akan lebih mampu mengenali emosinya, mengelola ieyas memotivasi
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dirinya untuk bertindak dalam cara yang sesuai a@engntutan lingkungan,
mengenal emosi orang lain dan membina hubungan lyamgonis dengan orang
lain.

Seseorang haruslah ingat kepada Allah ketika senaseglih,
mendapatkan musibah dan sebagainya. Salah sata m#dk selalu mengingat
Allah adalah dengan cara berdzikir. Berdzikir insab diperoleh dalam suatu
wadah atau organisasi diantaranya tarekat. Dalagan@asi ini akan
mendukung masyarakat untuk mengembangkan agamastgaassempurna,
masyarakat dapat melakukan aktifitas yang positif denderung mendekatkan
diri dengan mengingat kepada Allah SWT lewat ibadamg berbentuk
pengamalan dzikir.

Mengingat pentingnya kecerdasan emosional bagdkehn seseorang,
maka dengan berdzikir diharapkan dapat dijadikdmaga alternatif dalam
meningkatkan kecerdasan emosional serta memajukfidupan seseorang
sebagai suatu perubahan sikap dan perilaku tidalammengalami kecemasan,
keterasingan, kekerasan, egoisme dan juga deprdai siemiliki kecerdasan
emosional yang tinggi saat menghadapi masalah serségbah yang datang dari

Allah dan lingkungan masyarakat.

24HIPOTESIS
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pdehasapenelitian

yang kebenarannya masih harus diuji secara en{Buiyabrata, 1991: 5).
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Berdasarkan landasan teori tersebut maka hipotiedssn penelitian ini
adalah adanya pengaruh intensitas melaksanakarr diilkishushyterhadap
kecerdasan emosional. Semakin tinggi intensitagkeahakan dzikikhushushy
semakin tinggi kecerdasan emosionalnya begitu gelialiknya, semakin rendah
intensitas melaksanakan dzikdthushushymaka semakin rendah kecerdasan

emosionalnya.



